BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini terdapat lima penelitian yang menjadi bahan
rujukan yaitu :

1. Dimas Maulana (2012)

Penelitian pertama yang dijadikan rujukan yakni dilakukan oleh
Dimas Maulana (2012) yang berjudul “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
BOPO, PR dan FACR terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public”.

Masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public serta manakah
yang meberikan kontribusi paling besar terhadap ROA. Periode waktu yang
dilakukan oleh peneliti-terdahulu pada triwulan | tahun 2007 sampai triwulan 1V
tahun 2011.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan cara purposive sampling. Data yang dianalisis merupakan data
sekunder dan metode pengumpulan data adalah dokumentasi serta menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t, maka kesimpulan yang
diperoleh peneliti terdahulu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis
adalah :

a. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR secara bersama-
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sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta
Nasional Go Public.
b. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public.
c. Variabel IPR, NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public.
d. Variabel APB, IRR, BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public.
e. Variabel PR, FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public.
f. Diantara kedelapan variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public adalah BOPO.
2. Dhita Widia Safitry (2013)
Penelitian kedua yang dijadikan rujukan yakni dilakukan oleh Dhita
Widia Safitry (2013) yang berjudul “Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aktiva,
Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan Solvabilitas terhadap Return On Assets pada
Bank Umum Go Public”.
Masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, IPR, NPL,
APB, APYDAP, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR dan PR secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Go Public
serta variabel manakah yang memberikan kontribusi paling besar terhadap ROA.
Periode waktu yang dilakukan oleh peneliti terdahulu pada triwulan 1 tahun 2010

sampai triwulan IV tahun 2012.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah

menggunakan cara purposive sampling. Data yang di analisis merupakan data

sekunder dan metode pengumpulan data adalah dokumentasi serta menggunakan

teknik analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t, maka kesimpulan yang

diperoleh peneliti terdahulu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis

adalah :

a.

Rasio LDR, IPR, NPL, APB, APYDAP, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR dan
PR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Go Public.

Varabel. LDR, IPR, FBIR, PR secara parsial mempunyai pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Go Public.

Variabel NPL, BOPO, FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Go Public.

Variabel APB, APYDAP, PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Go Public.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Go Public.

Diantara kesebelas varaibel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap ROA pada Bank Umum Go Publicadalah BOPO.

Putriayu Dwi Mayanksari (2014)

Penelitian ketiga yang dijadikan rujukan yakni yang dilakukan oleh

Putriayu Dwi Mayanksari (2014) yang berjudul “Pengaruh Rasio Likuiditas,

Kualitas Aktiva, Sensitivitas, Efisiensi, dan Solvabilitas terhadap ROA pada Bank
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Umum Swasta Nasional Devisa”.

Masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan APYDM secara bersama-sama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
serta manakah yang memberikan pengaruh dominal terhadap ROA. Periode waktu
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu pada triwulan 1 2010 sampai triwulan 1V
2013.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan cara purposive sampling. Data yang dianalisis merupakan data
sekunder dan metode pengumpulan data adalah dokumentasi serta menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t, maka kesimpulan yang
diperoleh peneliti terdahulu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis
adalah :

a. Rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan APYDM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

b. Variabel LDR, IPR, NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

c. Variabel APB, IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

d. Variabel PDN, BOPO, APYDM secara parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

e. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

f. Diantara kesembilan variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah
BOPO.

4. Mega Ayu Pertiwi (2014)

Penelitian keempat yang dijadikan rujukan yakni yang dilakukan oleh

Mega Ayu Pertiwi (2014) yang berjudul “Pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR,

PDN, BOPO dan FACR terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah”.

Masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, IPR, NPL,

APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR secara bersama-sama' berpengaruh signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah serta variabel mana yang

mempunyai” pengaruh dominan terhadap ROA. Periode waktu yang dilakukan

oleh peneliti terdahulu pada triwulan | tahun 2009 sampai triwulan Il tahun 2013.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
mengguanakan cara purposive sampling. Data yang dianalisis merupakan data
sekunder dan metode pengumpulan data adalah dokumentasi serta menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t, maka kesimpulan yang
diperoleh peneliti terdahulu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis
adalah :

a. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

b. LDR, IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
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ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
c. NPL, APB, FACR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
d. IRR, PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
e. BOPO secara parsial memiliki-pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
f. Diantara kedelapan variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah LDR.
5. Annisa Budi Saputri (2015)
Penelitian kelima yang dijadikan rujukan yakni yang dilakukan oleh
Annisa Budi Saputri (2015) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva,
Sensitivitas, Efisiensi, Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa™.
Masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN,; BOPO, FBIR, NIM, FACR dan PR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa serta manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
ROA. Periode waktu yang dilakukan oleh peneliti terdahulu triwulan | tahun 2010
sampai triwulan Il tahun 2014.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan cara purposive sampling. Data yang dianalisis merupakan data

sekunder dan metode pengumpulan data adalah dokumentasi serta menggunakan
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teknik analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t, maka kesimpulan yang

diperoleh peneliti terdahulu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis

adalah :

a. LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, NIM, FACR dan PR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa:

b. Variabel LDR, IPR, IRR, NIM secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

c. Variabel APB, NPL, PDN, FACR secara parsial memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa.

d. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

e. Variabel FBIR, PR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

f. Diantara kesebelas variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah BOPO.

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori akan dijelaskan beberapa teori yang berhubungan
dengan rumusan masalah yang akan di teliti dan dipergunakan sebagai landasan

penyusunan hipotesis beserta analisisnya.

2.2.1 Kinerja Keuangan Bank
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Kinerja keuangan bank merupakan salah satu hal terpenting untuk menentukan
kondisi keuangan dan hasil yang dicapai suatu bank. Untuk menilai Kkinerja

manajemen bank dapat dilihat melalui laporan keuangan. Secara umum yang

Tabel 2.1
PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITI
SEKARANG
< Dimas | DhitaWidia [ "YU | Mega Ayu | AnnisaBudi | Peneliti
eterangan . Dwi o7 .
Maulana Safitry M . Pertiwi Saputri sekarang
ayanksari
Var. terikat ROA ROA ROA ROA ROA ROA
LDR, IPR, LDR, IPR,
LDR, IPR, NPL, APB, I\IJPDEATDFI; LDR, IPR, APB; NPL, I,&PDLSILZFI{_
APB, NPL, APYDAP, IRR’PDNY IRR, NPL; IRR, PDN, IRR YPDN’
Var. bebas IRR, BOPO, IRR, PDN, BéPO ' PDN, APB, BOPO, BéPO '
PR dan BOPO, FBIR dz;n FACR dan FBIR, NIM, FBIR P‘R
FACR FBIR, PR APYDM BOPO FACR dan APY’DM’
dan FACR PR
Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan |
tahun 2007 tahun 2010 tahun 2010 tahun 2009 tahun 2010 tahun 2010
Periode sampai sampai sampai sampai sampai sampai
penelitian dengan dengan dengan dengan dengan dengan
triwulan 1V triwulan IV triwulan 1V triwulan 11 triwulan 11 triwulan 11
tahun 2011 2012 tahun 2013 tahun 2013 tahun 2014 tahun 2015
Bank Swasta
Populasi Nasional Go Bank Umum () BPD SN BN
Public Go Public Devisa Devisa Devisa
Teknik Purposive Purposive Purposive Purposive Purposive Purposive
Sampling sampling sampling sampling sampling sampling sampling
Jenis Data Data Data Data Data Data Data
sekunder sekunder sekunder sekunder sekunder Sekunder
Pengumpulan D : - - : . .
Data okumentasi | Dokumentasi | Dokumentasi | Dokumentasi | Dokumentasi'| Dokumentasi
Tekni Regresi Regresi Regresi Regresi Regresi Regresi
eknik b FN. ook o S e
Analisis linier linier linier linier linier linier
berganda berganda berganda herganda berganda berganda
Sumber : Dimas Maulana (2012), Dhita Widia Safitry (2013), Putri Ayu

Mayanksari (2014), Mega Ayu Pertiwi (2014) dan Annisa Budi
Saputri (2015)

digunakan adalah dengan mengetahui kinerja bank yang diukur dari rasio-rasio

yang telah ditentukan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Dimana

Kinerja suatu bank dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu Likiditas, Kualitas
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Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan Solvabilitas. Berikut adalah beberapa

rasio yang akan dijelaskan sebagai berikut :

2.2.1.1 Profitabilitas
Kasmir (2012 : 327), Rentabilitas Rasio sering disebut profitabilitas usaha. “Rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan”. Rasio untuk mengukur profitabilitas suatu
bank adalah (Kasmir, 2012 : 327 - 329) :
1. Gross Profit Margin (GPM)

Kasmir (2012 : 327), “Rasio ini digunakan untuk mengetahui
presentasi ‘laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah
dikurangi biaya — biaya”. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

Pendapatan oparasi—bigya oparast

GPM =

Biaya operasi
Dimana :
a. Pendapatan operasional terdiri dari jumlah pendapatan bunga dan pendapatan
operasional lainnya.

b. Biaya operasional terdiri dari biaya bunga dan biaya operasional.
2. Net Profit Margin (NPM)

Kasmir (2012 : 328), “Net Profit Margin merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi

pokoknya”. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

NPM = Laba bersih B 11 )

Pendapetan operasional
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Dimana :
a. Laba bersih : kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya.
b. Pendapatan operasional terdiri dari (hasil bunga, provisi dan komisi,
pendapatan valas dan pendapatan lain).

3. Return On Equity (ROE)

Kasmir (2012 : 328), “ROE merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen bank ‘dalam mengelola capital yang ada untuk
mendapatkan net income”. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Laba setalah pajak

ROE =

Modal inti
Dimana :
a. Laba setelah pajak adalah perhitungan laba setelah pajak disetahunkan.
b. Modal sendiri adalah periode sebelumnya ditambah total modal inti periode
sekarang dibagi dua.

4. Return On Asset (ROA)

Kasmir (2012 : 329), “ROA merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen menghasilkan income dari pengelolaan asset”. Rasio ini

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba sehelum pajak

ROA =

Total Asset
Dimana :
a. Laba yang dihitung laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum pajak
selama dua belas bulan terakhir

b. Total asset adalah rata-rata volume usaha atau aktiva selama dua belas bulan
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terakhir.
Dari rasio diatas yang digunakan untuk menghitung profitabilitas bank dalam

penelitian ini adalah rasio Retun On Asset (ROA).

2.2.1.2 Likuiditas Bank
Kasmir (2012 : 315), “Likuiditas bank untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih”. Dengan kata lain, dapat
membayar kembali pencairan dana deposannya saat ditagih serta dapat mencukupi
permintaan Kkredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid.
Untuk melakukan pengukuran rasio ini memiliki beberapa jenis rasio yang
masing-masing memliki maksud dan tujuan tersendiri. Adapun jenis-jenis rasio
likuiditas sebagai berikut (Kasmir, 2012 : 315 - 319) :
1. Quick Ratio

Kasmir (2012 : 315), Quick Ratio merupakan “Rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik
simpanan giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang

dimiliki oleh suatu bank™. Rumus untuk mencari Quick Ratio sebagai berikut :

QuickRatio = i | Elky {1V L L P o 5)

Total Deposit

Dimana :

a. Kas assets : kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, aktiva likuid
dalam valuta asing.

b. Total deposito : giro, tabungan, deposito dan deposito berjangka.

2. Investing Policy Ratio (IPR)
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Kasmir (2012 : 316), Investing Policy Ratio merupakan “Kemampuan
bank dalam melunasi kewajiabannya kepada para deposan dengan cara
melikudiasi surat-surat berharga yang dimilkinya”. Rumus untuk mencari

Investing Policy Ratio sebagai berikut :

Rurat—surat berharga

InvestingPolicyRatio = - :
- Total dana pihak ketiga

Dimana :
a. Surat-surat berharga : surat berharga yang dimiliki; obligasi pemerintah, dan
surat berharga yang dibeli dengan janji di jual kembali.
3. Loan to Assets Ratio (LAR)
Kasmir: (2012 : 317), Loan to Assets Ratio merupakan “Rasio untuk
mengukur. jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki
bank”. Semakin tinggi tingkat rasio, menunjukan semakin rendahnya tingkat

likuiditas bank. Rumus untuk mencari Loan to Assets Ratio sebagai berikut :

Loan to Assets Ratio = oot AT00IE & 4 0008......ilioeee oo saitbeeeeeeeee (7)

Total dktire
Dimana :
a. Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain).

b. Aktiva merupakan penjumlahan dari-aktiva tetap dengan aktiva lancar.
4. Cash Ratio (CR)

Kasmir (2012 : 318), Cash Ratio merupakan “Rasio untuk mengukur
kemampuan bank melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta
likuid yang dimiliki bank tersebut”. Rumus untuk mencari Cash Ratio adalah

sebagai berikut :
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Cash Ratio = 2 L1 1LY (8)

pinjomean jangkae pendek

Dimana :

a. Aktiva likuid dihitung dengan menjumlahkan neraca dai sisi kiri aktiva yaitu
kas, giro pada Bank Indonesia, dan giro pada bank lain.

b. Pasiva likuid adalah komponen dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan,
deposito dan deposito berjangka.

5. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Kasmir (2012 : 319), Loan to Deposit Ratio merupakan “Rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan”. Besarnya Loan to Deposit
Ratio menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. Rumus untuk

mencari Loan to Deposit Ratio sebagai berikut :

KEradit yang Dibearikan

Loan to Deposit Ratio = - -
dana pihak ketiga

Dimana :

a. Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain).

b. Dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, deposito dan deposito berjangka.

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan pada Rasio Likuditas Bank adalah

variabel bebas LDR dan IPR.

2.2.1.3 Kualitas Aktiva Produktif
Veithzal Rivai (2013 : 474), Kualitas Aktiva Produktif adalah “Perbandingan

antara classified assets (kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet)
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dengan total earning assets (kredit yang diberikan, surat berharga, aktiva
antarbank dan penyertaan). Rasio yang digunakan untuk mengulas mengenai
kualitas aktiva bank yaitu sebagai berikut (SEBI No0.13/30/DPNP tanggal 16
Desember 2011) :

1. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

APB digunakan untuk -mengukur aktiva produktif bank yang
bermasalah yang menurunkan tingkat pendapatan dan pengaruh terhadap kinerja
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, macet. Hal ini-sangat berpengaruh
apabila semakin baik kualitas aktiva produktif suatu bank maka semakin kecil
kredit ‘bermasalah pada bank tersebut.- Menurut SEBI Nomor 13/30/DPNP

Tanggal 16 Desember 2011, rasio APB dapat dirumuskan dengan :

Aktive Produktif Bermasalah
Aktive Produktif

APE =

Dimana :

a. Aktiva produktif bermasalah terdiri dari jumlah aktiva produktif pihak terkait
yang terdiri dari Kurang Lancar(KL), Diragukan (D), dam Macet (M) yang
terdapat dalam kualitas aktiva produktif.

b. Aktiva produktif adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan
dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, tagihan
derivatif, penyertaan, transaksi rekening administratif serta bentuk penyediaan
dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu (PBI No. 14/15/PB1/2012).

2. Non Performing Loan (NPL)

Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar,

diragukan, macet. Total kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak
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ketiga. Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin besar jumlah kredit yang tidak
tertagih, sehingga dapat menurunkan pendapatan bank. Besarnya rasio NPL dapat

dihitung dengan rumus :

Kredit Barmasalah

NPL = 2 100, (11)

Totel Kradit

Dimana :

a. Kredit bermasalah terdiri-dari Kurang Lancar (KL), Diragukan (D) dan Macet
(M).

b. Total kredit merupakan jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak terkait
maupun pihak tidak terkait.

3. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD)

APYD adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan,
dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, tagihan
akseptasi, tagihan atas surat berharga yang di beli dengan janji di jual kembali,
tagihan derivative, penyertaan, transaksi rekening administratif serta bentuk
penyediaan dana lainnya yang- dapat dipersamakan. Menurut SEBI Nomor
13/30/DPNP. Tanggal 16 Desember 2011, APYD dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Aktivae Produktif Vang Diklesifikaesikan
Totael Aktive Produktif

APYD =

4. Bad Debt Ratio (BDR)

Aktiva produktif yang diklasifikasikan ialah semua aktiva yang
dimiliki oleh bank yang karena suatu sebab terjadi gangguan usaha debitur
mengalami kesulitan dalam cash flow yang dapat mengakibatkan kesulitan

membayar bunga dan bahkan angguran utang pokoknya. Rumus yang dapat
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digunakan adalah :

Aktive Produktif Bermasclah
Total Aktive Produktif

EDR =

Dalam penelitian ini rasio kualitas aktiva yang digunakan adalah APB dan NPL.

2.2.1.4 Sensitivitas Terhadap Pasar

Veithzal Rivai (2013 : 485), “Penilian sensitivitas terhadap risiko pasar
merupakan penilian terhadap kemampuan modal bank untuk mengcover akibat
yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan manajemen risiko
pasar”. Rasio yang digunakan untuk mengukur sensitivitas bank yaitu (Veithzal
Rivai, 2013 :27 dan 156) :

1. Posisi Devisa Netto (PDN)

Veithzal Rivai (2013 : 27), Posisi Devisa Netto secara keseluruhan
merupakan “Penjumlahan dari nilai absolute dari selisih bersih aktiva dan pasiva
dalam neraca”. Untuk setiap valuta asing ditambah-dengan selisih bersih tagih dan
kewajiban, -baik yang merupakan komitmen maupun kontijensi dalam rekening
administratif untuk setiap valuta asing dinyatakan dalam rupiah. Rasio ini dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Aktiva Valas— Pasiva Valas) + sslisik of f balancs shest

Modal

PDN =

x 100%............ (14)

Dimana :

a. Aktiva valas : Giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat berharga,
kredit yang diberikan.

b. Pasiva valas : Giro, simpanan berjangka, surat berharga yang diterbitkan,

pinjaman yang diterima.
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c. Off balance sheet: Tagihan dan kewajiban kontijensi (valas)

d. Modal :Modal disetor, agio (Disagio), opsi saham, modal sumbangan, dana
setoran modal, laba rugi yang belum direalisasikan dari surat berharga, selisih
transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan, pendapatan komprehensif
lainnya dan saldo laba.

2. Interest Rate Risk (IRR)

Veithzal Rivai (2013 : 156), Risiko tingkat suku bunga adalah risiko
yang timbul akibat berubahnya tingkat bunga pada gilirannya akan menurunkan
nilai pasar, surat-surat berharga dan pada saat yang sama, baik membutuhkan

likuiditas. IRR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

IREA
IRE = H_‘I I syl § N o N el /T N 1 (15)

Dimana komponen IRSA dan IRSL adalah :

a. Interest Rate Senstivity Asset (IRSA) terdiri dari sertifikat Bank Indonesia,
giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat berharga, kredit yang
diberikan dan penyertaan.

b. Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL) terdiri dari giro, tabungan,
deposito, sertifikat deposito, simpanan dari bank lain dan pinjaman yang
diterima.

Dari rasio diatas yang digunakan untuk menghitung sensitivitas pasar adalah rasio

PDN dan IRR.

2.2.1.5 Efisiensi
Veithzal Rivai (2013 : 482), “Efisiensi bank merupakan teknik untuk

menilai kinerja manajamen bank mengenai kemampuannya menggunakan faktor-
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faktor produksi secara efektif dengan pengendalian biaya”. Rasio yang digunakan
untuk mengukur efisiensi bank yaitu (Veithzal Rivai, 2013 : 482) :
1. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Veithzal Rivai (2013 : 482), BOPO adalah “Rasio perbandingan
antara biaya operasional dan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya”. Semakin
tinggi rasio BOPO, maka semakin buruk tingkat efisiensi dari bank dan semakin
rendah tingkat keuntungan yang diperoleh sehingga operasionalnya tidak dapat
meningkatkan .pendapatnya. Semakin kecil rasio BOPO, maka semakin baik
kondisi bank tersebut. Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur rasio ini

adalah :

Totel biaya oparasional

BOFPO =

Totel pendapotan operasional

Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan

kegiatan usaha bank yang pada umumnya terdiri dari :

a. Biaya bunga, yaitu biaya atas dana-dana yang berasal dari Bank Indonesia,
bank-bank lain dan pihak ketiga bukan bank.

b. Biaya valuta asing, yaitu biaya yang dikeluarkan bank transaksi devisa.

c. Biaya tenaga kerja, yaitu biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai
pegawainya.

d. Penyusutan, yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan benda -
benda tetap dan inventaris.

e. Biaya lainya, yaitu biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang belum

termasuk dalam pos biaya-biaya tersebut.
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Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil langsung

dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima terdiri dari :

a. Hasil bunga, yaitu pendapatan bunga baik dari pinjaman yang diberikan
maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank seperti giro,
simpanan berjangka dan obligasi.

b. Provisi dan komisi, yaitu provisi-dan komisi yang diterima oleh bank dari
berbagai kegiatan seperti provisi kredit dan provisi transfer.

c. Pendapatan valuta asing, yaitu pendapatan yang dihasilkan bank dari hasil
transaksi devisa.

d. Pendapatan lainnya, yaitu pendapatan lainnya yang merupakan hasil langsung
dari kegiatan operasional bank yang belum termasuk dalam pos-pos tersebut.

2. Fee Base Income (FBIR)

Veithzal Rivai (2013 : 482), Fee Base Income Ratio adalah

“Pendapatan operasional di luar bunga”. Rumus yang dapat digunakan untuk

mengukur rasio ini adalah :

Pendopetan operasional lainnya

FBIR =

pendopa tan operasional

Dimana :

a. Pendapatan operasional lainnya : pendapatan yang diperoleh dari peningkatan
nilai wajar asset keuangan, penurunan nilai wajar atau asset keuangan,
dividen, keuntungan dari penyertaan, fee based income, komisi, provisi
keuntungan penjualan asset keuangan, keuntungan transaksi spot dan derivatif,
pendapatan lainnya.

Dari rasio diatas yang digunakan untuk menghitung efisiensi bank adalah rasio
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BOPO dan FBIR.

2.2.1.6 Solvabilitas Bank
Kasmir (2012 : 322), Solvabilitas bank untuk “Mengukur apakah permodalan
yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam
total asset masuk dapat ditutupi capital equity”. Rasio yang dapat digunakan
untuk menghitung Solvabilitas bank sebagai berikut (Kasmir, 2012 : 322 - 326) :
1. Primary Ratio (PR)

Kasmir. (2012 : 322), Primary Ratio merupakan “Rasio untuk
mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana
penurunan-yang terjadi dalam  total asset masuk dapat ditutupi oleh capital

equity”. Rumus untuk mencari Primary Ratio sebagai berikut :

PR = 00l ) 0% iuuesss- bt et oot eesoree et ssssssssstereeeee foatbeasenseeseseesessseseons (18)

Total dsset

Dimana :

a. Modal : modal , agio (disagio), opsi saham, modal sumbangan, setoran modal,
selisih penilaian kembali aktiva tetap, selisih transaksi perubahan ekuitas anak
perusahaan, pendapatan komprehensif lainnya, saldo laba (rugi), laba (rugi)
yang belum direalisasi dari surat berharga.

b. Total asset : rata-rata volume usaha atau aktiva selama dua belas bulan
terakhir

2. Risk Asset Rasio (RAR)

Kasmir (2012 : 323), Risk Asset Ratio merupakan “Rasio yang
digunakan untuk mengukur kemungkinan penurunan risk assets”. Rasio ini dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :
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RAR = Modal B L 101 (19)

Total aktive—surat berharga

3. Capital Adequency Ratio (CAR)

Kasmir (2012:326), Capital Adequency Ratio digunakan “Untuk
mencari rasio ini perlu terlebih dahulu untuk diketahui besarnya estimasi risiko
yang akan terjadi dalam pemberian kredit dan risiko yang akan terjadi dalam

perdagangan surat-surat berharga”. Rumus CAR sebagai berikut :

Modal
CAR =
ATME

Dimana :

a. Modal bank terdiri dari modal inti. dan-modal pelengkap dikurangi penyertaan.

b. Modal. inti terdiri dari, modal disetor, L/R tahun berjalan, agio saham,
cadangan umum dan tujuan, laba ditahan dan modal sumbangan.

c. Modal pelengkap terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan
penghapusan aktiva produktif, modal pinjaman dan pinjaman subordinasi.

4. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan terhadap Modal (APYDM)

Aktiva Produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif yang

mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian

bagi bank.Menurut SEBI Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011, besar

kerugian ditetapkan sebagai berikut:

1. 25% dari aktiva produktif digolongkan dalam perhatian khusus

2. 50% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam kurang lancar

3. 75% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan

4. 100% dari aktiva produktif yang digolongkan macet

Pada rasio ini aktiva produktif yang diklasifikasikan tidak dibandingkan dengan
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total aktiva produktif, namun dibandingkan dengan modal yang dimiliki oleh

bank. APYDM dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan x
Mpdal Bank

APYDM =

Dari rasio diatas yang digunakan untuk menghitung solvabilitas bank adalah rasio

PR dan APYDM.

2.2.2 Pengaruh LDR; IPR, APB, NPL;, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan
APYDM terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa

1. Pengaruh LDR terhadap ROA

Apabila LDR meningkat, itu berarti terjadi kenaikan total kredit yang
diberikan dengan persentase lebih besar daripada persentase kenaikan total dana
pihak ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar
dibanding dengan peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank meningkat dan
ROA bank juga meningkat. Ini berarti pengaruh LDR terhadap ROA adalah
searah atau-positif.
2. Pengaruh IPR terhadap ROA

Apabila IPR meningkat, itu berarti terjadi kenaikan investasi pada
surat-surat berharga dengan persentase lebih besar daripada persentase kenaikan
total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan yang diterima
olen bank lebih besar dibandingkan dengan peningkatan biaya yang harus
dikeluarkan bank, sehingga laba bank meningkat dan ROA bank juga meningkat.
Ini berarti pengaruh IPR terhadap ROA adalah searah atau positif.

3. Pengaruh APB terhadap ROA
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Apabila APB meningkat, itu berarti terjadi kenaikan aktiva produktif
bermasalah dengan persentase lebih besar daripada persentase kenaikan total
aktiva produktif. Akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan untuk aktiva
produktif bermasalah lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan
yang akan diterima oleh bank, sehingga laba bank menurun akhirnya ROA bank
juga menurun. Ini berarti pengaruh APB terhadap ROA adalah berlawan arah atau
negatif.

4. Pengaruh NPL terhadap ROA

Apabila NPL meningkat, itu berarti terjadi kenaikan kredit bermasalah
dengan persentase ‘lebih besar daripada persentase kenaikan total kredit.
Akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan yang lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan pendapatan yang diterima oleh bank, sehingga laba bank
menurun dan ROA bank juga menurun. Itu berarti pengaruh NPL terhadap ROA
adalah berlawanan arah atau negatif.

5. Pengaruh IRR terhadap ROA

Apabila IRR ‘meningkat, itu berarti telah terjadi kenaikan IRSA
dengan persentase lebih besar daripada persentase kenaikan IRSL. Apabila pada
saat itu tingkat suku bunga cenderung meningkat maka akan terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar dibanding dengan peningkatan biaya bunga,
sehingga, laba bank akan meningkat dan ROA bank juga meningkat. Sebaliknya,
apabila pada saat itu tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka akan terjadi
penurunan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan penurunan biaya

bunga, sehingga laba bank akan menurun dan ROA bank juga menurun. Itu berarti
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pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif atau negatif.
6. Pengaruh PDN terhadap ROA

Apabila PDN meningkat, itu berarti telah terjadi kenaikan aktiva valas
dengan persentase lebih besar daripada persentase kenaikan pasiva valas. Apabila
pada saat itu nilai tukar cenderung meningkat maka akan terjadi peningkatan
pendapatan valas lebih besar dibanding dengan peningkatan biaya valas, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga meningkat. Sebaliknya, apabila pada
saat itu nilai tukar cenderung turun maka akan terjadi penurunan pendapatan valas
lebih besar dibanding dengan penurunan biaya valas, sehingga, laba bank akan
menurun dan ROA bank juga menurun. Itu berarti pengaruh PDN terhadap ROA
adalah positif atau negatif.
7. Pengaruh BOPO terhadap ROA

Apabila BOPO meningkat, itu berarti terjadi peningkatan biaya
operasional dengan persentase lebih besar daripada persentase peningkatan
pendapatan operasional, sehingga laba bank menurun dan ROA bank juga
menurun. ltu berarti pengaruh BOPQ terhadap ROA adalah negatif atau
berlawanan arah.
8. Pengaruh FBIR terhadap ROA

Apabila FBIR meningkat, itu berarti telah terjadi peningkatan
pendapatan operasional diluar pendapatan bunga dengan persentase lebih besar
daripada persentase peningkatan pendapatan operasional yang di terima bank,
sehingga laba bank meningkat dan ROA bank juga meningkat. Itu berarti

pengaruh FBIR terhadap ROA adalah positif atau searah.
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9. Pengaruh PR terhadap ROA

Apabila PR meningkat, itu berarti telah terjadi peningkatan modal
dengan persentase yang lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total
asset. Akibatnya tingkat kemampuan bank dalam menutupi potensi terjadinya
kerugian yang diakibatkan pada penurunan total asset akan meningkat, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank juga meningkat. Itu berarti pengaruh PR
terhadap ROA adalah positif atau searah.
10. Pengaruh APYDM terhadap ROA

Apabila. APYDM meningkat, itu berartiterjadi kenaikan aktiva
produktif yang diklasifikasikan bank dengan persentase lebih besar daripada
persentase kenaikan modal bank.Akibatnya terjadi peningkatan biaya yang timbul
lebih besar dibanding dengan peningkatan pendapatan bank, sehingga laba bank
menurun dan ROA bank juga menurun. Itu berarti pengarun APYDM terhadap

ROA adalah negatif atau berlawanan arah.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan -hasil penelitian terdahulu, maka
kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan variabel ditunjukkan pada

gambar 2.1

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang ada dan hasil penelitian terdahulu,
maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM secara
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bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

LDR secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

IPR secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

APB secara persial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

NPL secara persial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

IRR secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swata Nasional Devisa.

PDN secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swata Nasional Devisa.

BOPO secara persial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

FBIR secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

PR secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swata Nasional Devisa.

APYDM secara persial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swata Nasional Devisa
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